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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi struktur perekonomian serta sektor-
sektor unggulan di Kabupaten/Kota di Provinsi
Sulawesi Tengah selama periode 2014–2023. Metode
analisis yang digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif melalui analisis Location
Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ),
dan analisis Shift Share untuk menentukan sektor
basis, potensi pengembangan, serta pola
transformasi ekonomi wilayah. Data penelitian
menggunakan data sekunder berupa kontribusi
sektor ekonomi terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi
Tengah.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan masih menjadi
sektor basis utama di sebagian besar wilayah
Sulawesi Tengah dengan nilai LQ > 1,
mengindikasikan sektor ini masih dominan dalam
perekonomian regional. Berdasarkan analisis DLQ,
sektor yang memiliki potensi pengembangan
signifikan ke depan adalah sektor industri
pengolahan serta sektor perdagangan dan jasa.
Hasil analisis Shift Share menunjukkan adanya
kecenderungan transformasi struktur ekonomi dari
sektor primer menuju sektor sekunder dan tersier,
khususnya di 8 dari 13 Kabupaten/Kota yang diteliti.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur ekonomi
di Sulawesi Tengah sedang mengalami transisi
menuju industrialisasi dan ekonomi berbasis jasa,
meskipun sektor pertanian masih memegang peranan
dominan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
strategis dalam mendorong sektor-sektor potensial
tersebut, agar transformasi ekonomi dapat berjalan
secara optimal dan berkelanjutan di masa depan
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PENDAHULUAN
Keadaan perekonomian secara umum memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan

masyarakat. Kondisi ekonomi yang stabil dan terus tumbuh akan membuka peluang lebih besar
bagi masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup serta mencapai tingkat kesejahteraan yang
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tinggi. Sebaliknya, kondisi kesejahteraan yang tinggi di tengah masyarakat mencerminkan
perekonomian yang sehat dan berkembang dengan baik. Dalam konteks ini, sektor unggulan
memegang peranan penting sebagai indikator utama dari karakteristik perekonomian suatu
wilayah, sekaligus menjadi motor penggerak yang mampu mempercepat pembangunan ekonomi
daerah (Brika et al., 2021; Marfatia, 2023; Paun et al., 2019).

Transformasi struktural dalam perekonomian merupakan perubahan penting yang
mencerminkan pergeseran dari sektor-sektor ekonomi dengan produktivitas rendah ke sektor
ekonomi yang memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi. Proses ini umumnya dimulai dari
ekonomi berbasis sumber daya alam, seperti pertanian, perikanan, dan pertambangan (sektor
primer), menuju struktur ekonomi yang lebih maju seperti industri manufaktur (sektor sekunder)
serta perdagangan dan jasa (sektor tersier). Transformasi ini menjadi tanda bahwa suatu wilayah
sedang bergerak menuju tatanan ekonomi modern yang lebih efisien, inovatif, dan mampu
menciptakan nilai tambah yang tinggi bagi masyarakatnya (Güner, 2023; Selvanathan et al., 2021;
Taqwa & Yunus, 2023).

Secara teoritis, pembangunan ekonomi dicirikan oleh adanya ekspansi aktivitas ekonomi
dan perubahan struktur ekonomi yang terjadi secara berkelanjutan. Transformasi ekonomi yang
efektif menjadi landasan utama dalam mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif. Dengan demikian, proses transformasi ini akan menentukan arah dan kualitas
pembangunan suatu wilayah, yang secara konkret tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) tiap tahunnya.

Provinsi Sulawesi Tengah, sebagai salah satu provinsi yang terletak di tengah pulau
Sulawesi, memiliki wilayah dengan luas mencapai 61.841,29 km². Provinsi ini terdiri dari 12
kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan, Banggai Laut, Buol,
Donggala, Morowali, Morowali Utara, Parigi Moutong, Poso, Sigi, Tojo Una-Una, Toli-Toli, dan
Kota Palu. Dengan keragaman potensi ekonomi yang dimiliki masing-masing wilayah, Provinsi
Sulawesi Tengah memiliki peluang besar dalam melakukan transformasi struktural untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, merata, dan memberikan manfaat yang
optimal bagi seluruh masyarakatnya.

Sumber : (BPS, 2023)
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Gambar 1. Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah dan
Nasional, 2015 – 2023.

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi
Tengah selama periode 2015-2023 mengalami fluktuasi yang signifikan, dengan titik tertinggi
tercapai pada tahun 2018 sebesar 20,56%, sementara titik terendah terjadi pada tahun 2020
sebesar 4,86% akibat dampak pandemi COVID-19. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi nasional
cenderung lebih stabil dengan fluktuasi yang lebih kecil, walaupun sempat mengalami kontraksi
signifikan di tahun 2020 sebesar -2,07%. Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian Sulawesi
Tengah lebih dinamis namun juga lebih rentan terhadap berbagai faktor eksternal dibandingkan
dengan kondisi ekonomi nasional.

Dalam periode sepuluh tahun terakhir (2014-2023), Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan peningkatan signifikan dari Rp71.677,53 miliar
pada tahun 2014 menjadi Rp193.181,36 miliar pada tahun 2023. Awalnya, sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan menjadi sektor utama dengan kontribusi terbesar, namun dalam
perkembangannya terjadi pergeseran dominasi menuju sektor industri pengolahan. Pergeseran ini
mencerminkan adanya transformasi struktural dalam perekonomian daerah dari sektor berbasis
sumber daya alam menuju sektor yang lebih produktif dan bernilai tambah tinggi .

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan di
tingkat Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tengah, serta mengkaji bagaimana kontribusi masing-
masing sektor tersebut dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya menganalisis pola transformasi ekonomi yang terjadi di setiap wilayah, sehingga
hasilnya dapat menjadi acuan penting bagi pemerintah setempat dalam merumuskan kebijakan
strategis guna mempercepat pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
Transformasi Struktural

Teori transformasi struktural menjelaskan proses perubahan jangka panjang dalam
struktur ekonomi suatu wilayah dari kondisi awal yang didominasi oleh sektor-sektor berbasis
sumber daya alam (pertanian, kehutanan, perikanan) menuju dominasi sektor industri manufaktur
dan jasa. Teori ini menekankan bahwa perkembangan ekonomi tidak hanya dicerminkan oleh
pertumbuhan kuantitatif, melainkan juga perubahan kualitatif melalui pergeseran aktivitas
ekonomi dari sektor-sektor yang rendah produktivitas menuju sektor-sektor dengan produktivitas
lebih tinggi. Perubahan ini sering kali terjadi seiring dengan meningkatnya tingkat pendapatan
masyarakat, kemajuan teknologi, dan investasi yang lebih efektif dalam (Atolia et al., 2020; Mele
& Stefanski, 2019; R. Yunus et al., 2019).

Dalam teori transformasi struktural, pembangunan ekonomi merupakan proses
berkelanjutan yang melibatkan peralihan sumber daya ekonomi dari sektor primer (pertanian,
kehutanan, perikanan) menuju sektor sekunder (industri pengolahan) dan tersier (perdagangan
dan jasa). Proses ini didorong oleh faktor-faktor seperti kemajuan teknologi, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, dan akumulasi modal yang efisien. Keberhasilan transformasi ini
bergantung pada kebijakan pemerintah dalam menciptakan lingkungan usaha yang mendukung
investasi, inovasi, serta adaptasi teknologi yang tepat guna meningkatkan daya saing ekonomi
secara berkelanjutan (Cardinale & Scazzieri, 2019; Yusuf et al., 2021).
Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sangat
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bergantung pada sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif atau yang dikenal sebagai
sektor basis. Sektor basis merupakan sektor ekonomi yang menghasilkan barang atau jasa untuk
diperdagangkan ke luar wilayah, sehingga mampu mendatangkan pendapatan dari luar daerah.
Pendapatan yang diperoleh dari sektor basis ini kemudian mendorong pertumbuhan sektor-sektor
non-basis melalui mekanisme multiplier effect, yaitu menciptakan permintaan terhadap barang
dan jasa lokal (Jokolelono et al., 2023; Khan, 2020).

Menurut teori ini, identifikasi sektor basis menjadi sangat penting karena sektor tersebut
berperan sebagai penggerak utama dalam perekonomian daerah. Sektor basis dapat dikenali
melalui pendekatan kuantitatif seperti analisis Location Quotient (LQ). Sektor dengan nilai LQ
lebih besar dari satu (LQ > 1) dianggap sebagai sektor basis yang memiliki keunggulan
komparatif dibandingkan daerah lain. Dengan demikian, pengembangan sektor basis menjadi
kunci utama dalam meningkatkan pendapatan daerah, menciptakan lapangan kerja, serta
mempercepat pembangunan ekonomi secara keseluruhan (Guo et al., 2021; S. Yunus, 2021).
Analisis Ekonomi Regional (LQ, DLQ, Shift-Share)

Analisis ekonomi regional merupakan pendekatan kuantitatif untuk mengidentifikasi
karakteristik ekonomi wilayah dan sektor unggulannya. Salah satu metode utama yang digunakan
adalah Location Quotient (LQ), yang bertujuan untuk menentukan sektor-sektor basis yang
memiliki keunggulan komparatif dalam suatu wilayah dibandingkan dengan perekonomian
nasional. Nilai LQ yang lebih besar dari satu mengindikasikan bahwa sektor tersebut merupakan
sektor basis yang mampu menghasilkan surplus ekonomi bagi wilayah tersebut. Untuk analisis
potensi perkembangan ke depan, digunakan pula Dynamic Location Quotient (DLQ) yang dapat
menunjukkan sektor yang memiliki potensi menjadi basis di masa mendatang (Layasari et al.,
2021; Pereira-López et al., 2021).

Selain itu, pendekatan Shift-Share Analysis (SSA) digunakan untuk memahami pola
pertumbuhan ekonomi regional secara lebih mendalam. Analisis ini membagi pertumbuhan
ekonomi wilayah menjadi tiga komponen: efek pertumbuhan nasional, efek proporsional atau
struktural, dan efek daya saing wilayah. Melalui SSA, dapat diketahui apakah pertumbuhan
sektor-sektor tertentu di wilayah tersebut disebabkan oleh keunggulan kompetitif lokal atau
sekadar mengikuti tren pertumbuhan nasional. Dengan demikian, penggunaan kombinasi analisis
LQ, DLQ, dan Shift-Share memungkinkan perumusan kebijakan pembangunan ekonomi regional
yang lebih akurat dan efektif (Lv et al., 2021; Sánchez-Chóez et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data time series

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan mencakup PDRB atas
dasar harga konstan berdasarkan lapangan usaha periode 2014–2023 untuk seluruh
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah. Analisis dilakukan menggunakan tiga metode
utama, yaitu Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), dan Shift-Share
Analysis (SSA) untuk mengidentifikasi sektor unggulan dan pola transformasi ekonomi di
wilayah tersebut (Christofakis et al., 2019; Iglesias, 2021; Tian et al., 2020).

Menentukan sektor unggulan atau di suatu daerah, alat analisis yang umum digunakan
adalah metode LQ. Formula yang digunakan dalam menganalisis Location Quotient adalah:

LQ = (Xij)/(RVj)/(Xi)/(RV)
Dimana:
LQ = rasio Location Quotient sektor di Kabupaten/Kota.
Xij = PDRB sektor di Kabupaten/Kota.
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Xi = PDRB sektor di daerah acuan (lebih besar).
RVj = total PDRB Kabupaten/Kota atau Provinsi.
RV = total PDRB di daerah acuan (lebih besar).
LQ > 1 = Sektor basis yang
LQ < 1 =Sektor non-basis

Dynamic Location Quotient merupakan modifikasi dari analisis Location quotient (LQ).
Analisis DLQ ini berguna untuk mengetahui sektor-sektor potensial untuk bisa dikembangkan di
masa yang akan datang. Rumus yang dipakai dalam analisis DLQ, sebagai berikut:

DLQ = [ (1 +gij )/( 1 + gj ) / (1 +Gi)/( 1 + Gp ) ]t
Dimana:
Gij = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di daerah penelitian.
Gj = rata-rata laju pertumbuhan PDRB di daerah penelitian.
Gi = rata-rata laju pertumbuhan i di daerah acuan (lebih besar).
Gp = rata-rata laju pertumbuhan PDRB di daerah acuan (lebih besar).
t = tahun penelitian.
DLQ > 1 = sektor tersebut bisa diharapkan menjadi sektor basis dimasa mendatang
DLQ < 1 = sektor tersebut tidak diharapkan menjadi sektor basis dimasa yang akan datang.

Shift-Share adalah alat analisis ini digunakan untuk menganalisis perubahan/pergeseran
struktur ekonomi pada suatu daerah dengan menggunakan daerah administratif lebih tinggi
(Provinsi atau Nasional) sebagai acuan atau referensi. Bentuk global dari analisis shift-share
dapat di rumuskan sebagai berikut:

Dij = Nij + Mij + Cij
Dimana:
Dij = Dampak pasti pertumbuhan ekonomi daerah penelitian
Nij = pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih besar/luas
Mij = bauran industri
Cij = Pengaruh keunggulan kompetitif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Location Quotient (LQ)
Tabel 1. Hasil analisis Location Quotient (LQ) Sektor Perekonomian Kabupaten dan Kota

Provinsi Sulawesi Tengah Periode 2014 – 2023.

No Kabupaten/Kota
Sektor Basis (LQ > 1) Sektor Non

Basis (LQ < 1)
Jumlah
Sektor
BasisLQ > 1 LQ < 1

1 Kabupaten Poso
(1), (6), (7), (8),
(9), (10), (11),
(12), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3), (4), (5),
(13). 12

2 Kabupaten Sigi
(1), (5), (6), (7),
(9), (11), (12),
(14), (15), (16).

(2), (3), (4), (8),
(10), (13), (17).

10
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No Kabupaten/Kota
Sektor Basis (LQ > 1) Sektor Non

Basis (LQ < 1)
Jumlah
Sektor
BasisLQ > 1 LQ < 1

3 Kabupaten Banggai Laut
(1), (4), (5), (7),
(8), (9), (11),
(12), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3), (6), (10),
(13). 12

4 Kabupaten Banggai (2), (3), (12).
(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9), (10),
(11), (13), (14),
(15), (16), (17).

3

5 Kabupaten Banggai Kepulauan
(1), (5), (7), (8),
(9), (10), (11),
(12), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3), (4), (6),
(13). 12

6 Kabupaten Buol (1), (5), (9),
(12), (15), (16),

(17).

(2), (3), (4), (6),
(7), (8), (10),
(11), (13), (14).

7

7 Kabupaten Toli-toli
(1), (5), (7), (8),
(9), (10), (11),
(12), (14), (15),

(16) (17).

(2), (3), (4), (6),
(13). 12

8 Kabupaten Donggala
(1), (2), (5), (6),
(7), (8), (9),
(11), (14).

(3), (4), (10),
(12), (13), (15),
(16), (17).

9

9 Kabupaten Parigi Moutong
(1), (6), (7), (8),
(9), (15), (16),

(17).

(2), (3), (4), (5),
(10), (11), (12),
(13), (14).

8

10 Kabupaten Morowali (2), (3), (6).
(1), (4), (5), (7),
(8), (9), (10),
(11), (12), (13),
(14), (15), (16),

(17).

3

11 Kabupaten Morowali Utara
(1), (2), (6). (3), (4), (5), (7), (8),

(9), (10),(11), (12),
(13),(14), (15), (16),

(17).

3

12 Kabupaten Tojo Una-una
(1), (4), (5), (7),
(9), (10), (12),
(14), (15), (16),

(17).

(2), (3), (6), (8),
(11), (13). 12

13 Kota Palu
(4), (5), (6), (7),
(8), (9), (10),
(11), (12), (13),
(14), (15),
(16),(17).

(1), (2), (3). 14
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025)
Keterangan : (1). Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2). Pertambangan, dan Penggalian, (3).

Industri Pengolahan, (4). Pengadaan Liatrik dan Gas, (5). Pengadaan Air; Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, (6). Konstruksi, (7). Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (8). Transformasi dan Pergudangan, (9). Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, (10). Informasi dan Komunikasi, (11). Jasa Keuangan
dan asuransi, (12). Real estate, (13). jasa Perusahaan, (14). Administrasi Pemerintahan,
pertahanan, dan jaminan sosial wajib, (15). jasa pendidikan, (16). Jasa kesehatan dan
kegiatan sosial, (17). Jasa lainya.

Tabel hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan distribusi sektor basis dan non-
basis di Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tengah selama periode 2014–2023. Sektor basis
(LQ > 1) menjadi penggerak utama ekonomi daerah, sedangkan sektor non-basis (LQ < 1) masih
bergantung pada pasokan dari luar. Kota Palu memiliki sektor basis terbanyak (14 sektor),
terutama di bidang perdagangan, transportasi, jasa keuangan, dan administrasi pemerintahan,
menegaskan posisinya sebagai pusat ekonomi regional. Sebaliknya, sektor pertanian,
pertambangan, dan industri pengolahan di Kota Palu masih menjadi sektor non-basis,
menandakan ketergantungannya pada daerah lain dalam sektor-sektor tersebut.

Beberapa daerah seperti Kabupaten Poso, Banggai Laut, Banggai Kepulauan, dan Toli-
Toli memiliki 12 sektor basis, menunjukkan ketergantungan tinggi pada sektor primer dan
perdagangan. Sektor pertanian, transportasi, akomodasi, serta jasa pendidikan dan kesehatan
mendominasi perekonomian daerah-daerah ini, yang berarti pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut bergantung pada produksi sumber daya alam dan distribusi barang. Sementara itu,
Kabupaten Banggai dan Morowali hanya memiliki 3 sektor basis, yakni pertambangan, industri
pengolahan, dan real estate, mengindikasikan dominasi sektor ekstraktif dan minimnya
diversifikasi ekonomi.

Analisis ini mencerminkan adanya variasi struktur ekonomi di setiap wilayah. Beberapa
daerah memiliki keunggulan di sektor primer, sedangkan lainnya lebih berkembang di sektor
sekunder dan tersier. Wilayah dengan sektor non-basis yang tinggi perlu didorong untuk
meningkatkan diversifikasi ekonomi, terutama dengan mendorong sektor-sektor potensial agar
lebih berkontribusi terhadap pertumbuhan daerah.

Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)

Tabel 2.
Hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) Sektor Perekonomian Kabupaten

dan Kota Provinsi Sulawesi Tengah Periode 2014 – 2023.

No Kabupaten/Kota
Sektor Prospektif (DLQ > 1) Sektor
Tidak Prospektif (DLQ < 1)

Jumlah
Sektor

ProspektifDLQ > 1 DLQ < 1

1 Kabupaten Poso
(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15
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No Kabupaten/Kota
Sektor Prospektif (DLQ > 1) Sektor
Tidak Prospektif (DLQ < 1)

Jumlah
Sektor

ProspektifDLQ > 1 DLQ < 1

2 Kabupaten Sigi
(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

3 Kabupaten Banggai Laut
(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

4 Kabupaten Banggai
(1), (2), (4), (5),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(3), (6). 15

5 Kabupaten Banggai
Kepulauan

(1), (5), (6), (7),
(8), (9), (10),
(11), (12), (14),
(15), (16), (17).

(2), (3), (4), (13). 13

6 Kabupaten Buol

(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15), 16),

(17).

(2), (3). 15

7 Kabupaten Toli-toli

(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

8 Kabupaten Donggala

(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

9 Kabupaten Parigi Moutong

(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

10 Kabupaten Morowali (8)

(1), (2), (3), (4),
(5), (6), (7), (9),
(10), (11), (12),
(13), (14),

1
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No Kabupaten/Kota
Sektor Prospektif (DLQ > 1) Sektor
Tidak Prospektif (DLQ < 1)

Jumlah
Sektor

ProspektifDLQ > 1 DLQ < 1
(15),(16), (17).

11 Kabupaten Morowali Utara
(1), (3), (4), (5),
(6), (7), (8), (9),
(10), (11), (12),
(13), (14), (15),

(17).

(2), (16). 15

12 Kabupaten Tojo Una-una

(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

13 Kota Palu
(1), (4), (5), (6),
(7), (8), (9),

(10), (11), (12),
(13), (14), (15),
(16), (17).

(2), (3). 15

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025)
Keterangan : (1). Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2). Pertambangan, dan Penggalian, (3).

Industri Pengolahan, (4). Pengadaan Liatrik dan Gas, (5). Pengadaan Air; Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, (6). Konstruksi, (7). Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (8). Transformasi dan Pergudangan, (9). Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, (10). Informasi dan Komunikasi, (11). Jasa Keuangan
dan asuransi, (12). Real estate, (13). jasa Perusahaan, (14). Administrasi Pemerintahan,
pertahanan, dan jaminan sosial wajib, (15). jasa pendidikan, (16). Jasa kesehatan dan
kegiatan sosial, (17). Jasa lainya.

Hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) pada tabel di atas menunjukkan sektor-
sektor prospektif yang memiliki potensi berkembang di masa mendatang di setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah dalam periode 2014–2023. Sektor dengan DLQ > 1
menandakan bahwa sektor tersebut memiliki potensi untuk menjadi sektor basis di masa depan,
sedangkan sektor dengan DLQ < 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut cenderung kurang
berkembang secara komparatif dibandingkan wilayah lain. Dari hasil analisis, hampir semua
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah memiliki lebih dari 13 sektor prospektif, kecuali
Kabupaten Morowali, yang hanya memiliki 1 sektor prospektif, yakni transportasi dan
pergudangan (8). Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Morowali masih bergantung pada
sektor yang ada saat ini dan memiliki keterbatasan dalam diversifikasi ekonomi ke sektor lain.

Secara umum, hampir semua daerah memiliki sektor pertanian (1), perdagangan (7),
transportasi dan pergudangan (8), serta jasa pendidikan dan kesehatan (15,16) sebagai sektor
prospektif. Hal ini mencerminkan bahwa sektor-sektor ini berpotensi menjadi motor penggerak
ekonomi di masa depan, dengan peluang pengembangan yang lebih luas dibandingkan sektor
lainnya. Sementara itu, sektor pertambangan dan penggalian (2) serta industri pengolahan (3)
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masih dianggap kurang prospektif di beberapa daerah, seperti Kabupaten Poso, Sigi, dan Parigi
Moutong, yang menunjukkan bahwa meskipun sektor ini penting dalam ekonomi daerah, namun
pertumbuhannya relatif lebih lambat dibandingkan sektor lain. Sebaliknya, Kabupaten Banggai
dan Morowali Utara memiliki sektor industri pengolahan (3) sebagai sektor prospektif, yang
menandakan potensi pengembangan lebih lanjut di sektor ini, terutama dalam konteks hilirisasi
dan peningkatan nilai tambah produk.

Dengan dominasi sektor-sektor berbasis jasa dan perdagangan sebagai sektor prospektif,
hasil analisis ini memberikan gambaran bahwa ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah cenderung
mengalami pergeseran dari sektor primer ke sektor tersier dalam jangka panjang. Untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata, pemerintah daerah dapat memanfaatkan
peluang ini dengan mengembangkan kebijakan investasi dan infrastruktur guna mendukung
sektor-sektor yang memiliki nilai DLQ tinggi, seperti perdagangan, transportasi, dan jasa. Selain
itu, daerah dengan sektor tidak prospektif yang tinggi perlu mendapatkan perhatian lebih, baik
dalam bentuk diversifikasi ekonomi maupun penguatan sektor yang sudah ada, agar ekonomi
daerah tidak hanya bergantung pada satu atau dua sektor utama.

Analisis Shift-Share (S-S)
Tabel 3.

Hasil analisis Shift-Share Analisys (SSA) Pergeseran Perekonomian Kabupaten dan
Kota Provinsi Sulawesi Tengah Periode 2014 – 2023.

No. Kabupaten/Kota Keterangan

1 Kabupaten Poso Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

2 Kabupaten Sigi Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

3 Kabupaten Banggai Laut Belummengalami transformasi ekonomi (sektor primer)

4 Kabupaten Banggai Belummengalami transformasi ekonomi (sektor primer)

5 Kabupaten Banggai
Kepulauan

Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

6 Kabupaten Buol Belummengalami transformasi ekonomi (sektor primer)

7 Kabupaten Toli-toli Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

8 Kabupaten Donggala Belummengalami transformasi ekonomi (sektor primer)

9 Kabupaten Parigi Moutong Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

10 Kabupaten Morowali Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor sekunder

11 KabupatenMorowali Utara Belummengalami transformasi ekonomi (sektor primer)
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12 Kabupaten Tojo Una-una Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

13 Kota Palu Terjadi transformasi ekonomi, dari sektor primer, ke
sektor tersier

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025)

Hasil analisis Shift-Share Analysis (SSA) pada tabel di atas menunjukkan pola
transformasi ekonomi di Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah selama 2014–2023.
Beberapa daerah telah mengalami pergeseran ekonomi dari sektor primer (pertanian, kehutanan,
perikanan) ke sektor sekunder (industri pengolahan, manufaktur) atau sektor tersier (perdagangan,
jasa, transportasi). Daerah yang telah mengalami transformasi ke sektor tersier mencakup
Kabupaten Poso, Sigi, Banggai Kepulauan, Toli-Toli, Parigi Moutong, Tojo Una-Una, dan Kota
Palu. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi di daerah-daerah ini semakin mengandalkan sektor
jasa dan perdagangan sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi.

Sementara itu, beberapa daerah seperti Kabupaten Banggai Laut, Banggai, Buol,
Donggala, dan Morowali Utara masih belum mengalami transformasi ekonomi dan tetap
bergantung pada sektor primer. Dominasi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di daerah
ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masih terpusat pada eksploitasi sumber daya alam
tanpa adanya diversifikasi signifikan ke sektor lain. Hal ini mengindikasikan perlunya strategi
kebijakan yang dapat mendorong pengembangan industri pengolahan dan sektor jasa guna
meningkatkan daya saing ekonomi daerah tersebut.

Selain itu, Kabupaten Morowali menjadi satu-satunya daerah yang mengalami
transformasi ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder, yang menunjukkan pertumbuhan
pesat di sektor industri pengolahan dan manufaktur. Hal ini sejalan dengan perkembangan
industri pertambangan dan hilirisasi di daerah tersebut. Berdasarkan analisis ini, daerah yang
masih bergantung pada sektor primer perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pengembangan
infrastruktur, investasi, serta kebijakan diversifikasi ekonomi, agar tidak tertinggal dalam proses
transformasi struktural ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah.

Dampak Hasil LQ, DLQ, dan Shift-Share terhadap Perencanaan Pembangunan Ekonomi
Regional di Sulawesi Tengah

Hasil analisis Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), dan Shift-
Share (SS) memberikan dampak signifikan terhadap perencanaan pembangunan ekonomi
regional di Sulawesi Tengah. Berdasarkan teori Basis Ekonomi dari North (1955), sektor-sektor
dengan LQ > 1 merupakan sektor unggulan yang berperan sebagai pendorong utama
pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam konteks Sulawesi Tengah, beberapa kabupaten/kota
memiliki keunggulan komparatif pada sektor pertanian, perdagangan, industri pengolahan, dan
jasa keuangan, yang menunjukkan bahwa sektor-sektor ini harus menjadi prioritas dalam
kebijakan pembangunan ekonomi. Namun, teori interdependensi ekonomi regional dari
Richardson (1978) menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya
bertumpu pada sektor basis, melainkan juga pada penguatan sektor non-basis yang berperan
sebagai pendukung (Trubnik & Mazurenko, 2020; Zhong et al., 2024).

Analisis DLQ mengidentifikasi sektor yang memiliki potensi berkembang di masa depan,
yang sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi regional dari Myrdal (1957) yang menyatakan
bahwa wilayah dengan sektor prospektif perlu mendapat perhatian lebih dalam kebijakan
pembangunan agar dapat berkembang menjadi sektor basis. Dalam hasil analisis DLQ, sektor
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perdagangan, transportasi, dan industri pengolahan memiliki potensi besar untuk tumbuh. Oleh
karena itu, pemerintah perlu menerapkan strategi penguatan sektor ini melalui pemberian insentif
investasi, pembangunan infrastruktur yang mendukung, serta penguatan SDM di bidang tersebut.
Hal ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan endogen dari Romer (1990) yang menekankan
pentingnya investasi dalam inovasi dan modal manusia untuk mendorong pertumbuhan jangka
panjang (Chen, 2022; Sheng et al., 2021).

Hasil analisis Shift-Share (SS) menunjukkan bahwa beberapa kabupaten/kota di Sulawesi
Tengah telah mengalami pergeseran struktur ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan
tersier, sementara daerah lainnya masih bergantung pada sektor primer. Teori Transformasi
Struktural dari Chenery dan Syrquin (1975) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi yang
sukses ditandai dengan peralihan dari sektor berbasis sumber daya alam (primer) ke sektor
industri (sekunder) dan jasa (tersier). Dalam hal ini, Kota Palu, Kabupaten Poso, dan Kabupaten
Sigi telah mengalami transformasi menuju sektor jasa, yang berarti daerah ini memiliki potensi
menjadi pusat ekonomi baru di Sulawesi Tengah. Sebaliknya, kabupaten seperti Buol, Banggai
Laut, dan Donggala masih bergantung pada sektor primer, sehingga memerlukan intervensi lebih
lanjut agar tidak tertinggal dalam proses pembangunan (Dong & Li, 2022; Fan & Zou, 2021).

Dalam konteks pembangunan ekonomi regional, teori agglomerasi ekonomi dari
Krugman (1991) menjelaskan bahwa daerah yang mengalami pergeseran ekonomi ke sektor
tersier atau sekunder akan menciptakan kawasan ekonomi yang lebih terintegrasi, yang dapat
mempercepat konektivitas antarwilayah dan memperkuat rantai pasok dalam pembangunan
ekonomi. Oleh karena itu, daerah yang telah mengalami transformasi perlu dihubungkan dengan
pusat-pusat ekonomi lain melalui investasi dalam infrastruktur transportasi, digitalisasi bisnis,
dan peningkatan konektivitas logistik agar dampak pertumbuhan dapat lebih merata di seluruh
wilayah Sulawesi Tengah (Andriansyah et al., 2023; Bahasoan et al., 2019; Pirciog et al., 2023).

Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa ketimpangan pembangunan antarwilayah
masih menjadi tantangan besar. Teori Kutub Pertumbuhan dari Perroux (1955) menegaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi cenderung terpusat di wilayah tertentu, yang dapat menyebabkan
ketimpangan dalam pembangunan regional. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang dapat
mengurangi kesenjangan antara daerah yang berkembang pesat dengan daerah yang masih
tertinggal, seperti pemberian insentif investasi bagi daerah yang masih mengandalkan sektor
primer serta pengembangan industri hilir di sektor pertanian dan perikanan agar nilai tambah
ekonominya meningkat (Durongkaveroj, 2024; Friesenbichler & Hölzl, 2020).

Untuk memastikan pembangunan ekonomi yang lebih inklusif, pemerintah daerah harus
menerapkan strategi yang mencakup penguatan sektor unggulan yang telah ada (LQ),
pengembangan sektor yang berpotensi tumbuh (DLQ), serta percepatan transformasi ekonomi di
daerah yang masih bergantung pada sektor primer (SS). Selain itu, penguatan sumber daya
manusia, investasi dalam riset dan inovasi, serta pengembangan industri berbasis teknologi juga
menjadi faktor kunci untuk mempercepat pembangunan ekonomi di Sulawesi Tengah. Dengan
menerapkan kebijakan berbasis hasil analisis ekonomi regional ini, diharapkan Sulawesi Tengah
dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil, merata, dan berkelanjutan (Xiong et al.,
2025; Yang et al., 2023).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ),

dan Shift-Share (SS), dapat disimpulkan bahwa sektor unggulan di setiap kabupaten/kota di
Sulawesi Tengah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
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Sektor-sektor seperti pertanian, perdagangan, industri pengolahan, dan jasa keuangan menjadi
sektor basis di berbagai wilayah, sementara sektor transportasi, pergudangan, serta konstruksi
memiliki potensi besar untuk berkembang di masa depan. Hal ini menunjukkan perlunya
perencanaan pembangunan yang menitikberatkan pada penguatan sektor basis dan
pengembangan sektor potensial untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Transformasi struktur ekonomi di beberapa daerah juga menunjukkan adanya pergeseran
dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier, terutama di daerah seperti Kota Palu,
Kabupaten Poso, dan Kabupaten Sigi. Pergeseran ini mencerminkan perkembangan ekonomi
yang lebih maju dan modern, sesuai dengan teori Transformasi Struktural. Namun, beberapa
kabupaten seperti Banggai Laut, Buol, dan Donggala masih bergantung pada sektor primer, yang
menunjukkan adanya kesenjangan dalam pembangunan ekonomi regional. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi kebijakan yang dapat mempercepat transformasi ekonomi di daerah yang
masih tertinggal, melalui penguatan infrastruktur, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
dan pengembangan industri berbasis sumber daya lokal.

Untuk memastikan pembangunan ekonomi yang lebih merata, pemerintah daerah perlu
mengadopsi strategi berbasis hasil analisis LQ, DLQ, dan SS. Penguatan sektor unggulan,
pengembangan sektor prospektif, dan percepatan transformasi ekonomi di daerah tertinggal harus
menjadi prioritas dalam kebijakan pembangunan. Selain itu, investasi dalam infrastruktur,
teknologi, dan inovasi juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing ekonomi daerah.
Dengan pendekatan yang holistik dan berbasis data, diharapkan pertumbuhan ekonomi di
Sulawesi Tengah dapat lebih inklusif, merata, dan berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat
bagi seluruh masyarakat (Xiong et al., 2025; Yang et al., 2023).
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